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ABSTRAK 

 

Wilayah Sarbagita Provinsi Bali menjadi wilayah yang memiliki 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi di antara wilayah 

kabupaten/kota lainnya di Provinsi Bali. Kabupaten/kota yang termasuk wilayah 

Sarbagita yaitu Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan 

Kabupaten Tabanan. Berkembangnya PAD di wilayah Sarbagita tersebut karena 

penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan yang dinilai cukup 

banyak berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerahnya. Sejak terjadi pandemi 

Covid-19, rata-rata PAD mengalami penurunan. Namun, jika dilihat dari banyaknya 

potensi pariwisata yang dimiliki seharusnya penerimaan PAD terus meningkat 

setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan serta kontribusi dari 

masing-masing pajak tersebut terhadap PAD di wilayah Sarbagita Provinsi Bali 

pada masa pandemi Covid-19.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik 

dokumentasi menggunakan data target dan realisasi pajak serta realisasi PAD. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis efektivitas, analisis kontribusi, dan 

uji hipotesis menggunakan metode Wilcoxon Signed Rank Test. Pengujian hipotesis 

menggunakan program SPSS versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penerimaan pajak 

hotel, restoran, dan hiburan di kabupaten/kota wilayah Sarbagita pada masa 

pandemi Covid-19 secara berturut-turut adalah tidak efektif, kurang efektif, dan 

tidak efektif. Untuk tingkat kontribusi penerimaan pajak hotel dinilai kurang 

berkontribusi, sedangkan pajak restoran dan pajak hiburan masing-masing dinilai 

sangat kurang berkontribusi terhadap PAD di kabupaten/kota wilayah Sarbagita. 

Untuk hasil pengujian hipotesis pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan 

masing-masing diperoleh hasil Z value < Z table (1,65) yaitu -4,356; -2,426; dan    

-4,178 yang artinya belum efektif karena realisasi penerimaan pajak lebih kecil 

dibandingkan targetnya.  

 
Kata kunci: efektivitas, kontribusi, pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, PAD 



 

iii 
 

EFFECTIVENESS AND CONTRIBUTION OF RECEIVING 

HOTEL TAX, RESTAURANT TAX, AND ENTERTAINMENT 

TAX TO REGIONAL ORIGINAL INCOME ON REGENCY/CITY 

IN THE SARBAGITA REGION BALI PROVINCE DURING 

THE COVID-19 PANDEMIC 

 
Komang Ayu Sinta Dewi 

1815644048 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 

 

The Sarbagita Region of Bali Province is the region that has the highest 

Regional Original Income (PAD) among other regencies/cities in Bali Province. 

Regencies/cities included in the Sarbagita area are Denpasar City, Badung 

Regency, Gianyar Regency, and Tabanan Regency. The development of PAD in the 

Sarbagita area is due to hotel tax revenues, restaurant taxes, and entertainment 

taxes which are considered to have quite an effect on local tax revenues. Since the 

Covid-19 pandemic, the average PAD has decreased. However, if we look at the 

many potentials that PAD revenue has, it continues to increase every year. The 

purpose of this study was to determine the level of effectiveness of hotel tax receipts, 

restaurant taxes, entertainment taxes and the contribution of each taxes to PAD in 

the Sarbagita area of Bali Province during the Covid-19 pandemic. 

This research is a descriptive quantitative research with documentation 

technique using target data and tax realization and PAD realization. The analytical 

techniques used are effectiveness analysis, contribution analysis, and hypothesis 

testing using the Wilcoxon Signed Rank Test method. Hypothesis testing using SPSS 

version 26 program. 

The results showed that the level of effectiveness of hotel, restaurant and 

entertainment tax receipts in the Sarbagita district/city during the Covid-19 

pandemic respectively was ineffective, less effective, and ineffective. The 

contribution level of hotel tax revenue is considered to be less contributing, while 

the restaurant tax and entertainment tax are each considered to be very less 

contributing to PAD in the Sarbagita district/city. For the results of hypothesis 

testing of hotel tax, restaurant tax, and entertainment tax, each the results obtained 

are Z value < Z table (1,65) which is -4,356; -2,426; and -4,178 which means that 

it is not yet effective because the realization of tax revenue is smaller than the target. 

 

Keywords: effectiveness, contribution, hotel tax, restaurant tax, entertainment tax,   

regional original income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendapatan dan pembiayaan terbesar yang dimiliki oleh negara 

termasuk Indonesia salah satunya berasal dari pajak. Wajib pajak menjadi 

peran penting dalam hal ini dan perlu meningkatkan kepatuhan membayar 

pajaknya agar pertumbuhan negara dapat berjalan dengan baik. Warga negara 

Indonesia yang tergolong sebagai wajib pajak yaitu orang pribadi maupun 

badan yang memiliki kewajiban untuk menghitung, membayar dan 

menyetorkan sendiri pajaknya ke kas negara untuk membiayai keperluan 

negara dengan tidak memperoleh jasa timbal balik secara langsung. 

Pengenaan pajak di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua 

bagian yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Menurut Undang-Undang No. 28 

Tahun 2009 pasal 1 angka 10, pajak daerah didefinisikan sebagai kontribusi 

wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya 

memaksa berdasarkan undang-undang dan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung yang nantinya digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-

besarnya untuk kemakmuran rakyat. Pemerintah pusat menyerahkan 

wewenang terhadap pemerintah daerah untuk pengelolaan urusan di tingkat 

daerah secara mandiri atau bisa disebut sebagai otonomi daerah. Otonomi 

daerah menjadikan pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam membuat 

aturan dan mengelola urusan pemerintahannya sendiri. 
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Dalam menjalankan urusan pemerintah tersebut, tentunya pemerintah 

daerah memerlukan sumber penerimaan. Sebagaimana yang diatur dalam 

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, pemerintah daerah diberikan 

keleluasaan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber penerimaan 

daerahnya. Sumber penerimaan yang diperoleh tersebut diharapkan dapat 

digunakan dengan baik agar daerah mampu memberikan pelayanan dan 

kesejahteraan kepada masyarakat pada daerah tersebut.  

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang dapat dikembangkan oleh 

suatu daerah dalam upaya meningkatkan penerimaan pendapatan daerahnya. 

Bali merupakan salah satu destinasi wilayah wisata yang memiliki banyak 

tempat hiburan dan menjadi pilihan wisatawan untuk berkunjung ataupun 

menghabiskan waktu liburan mereka. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 

Bali No. 16 Tahun 2009, Bali dibagi menjadi empat sistem perwilayahan sesuai 

dengan kondisi geografis dan aksesibilitas wilayah meliputi: wilayah Bali 

Utara yaitu Kabupaten Buleleng; wilayah Bali Timur yaitu Kabupaten 

Klungkung, Kabupaten Karangasem, dan Kabupaten Bangli; wilayah Bali 

Selatan yaitu Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan 

Kabupaten Tabanan; dan wilayah Bali Barat yaitu Kabupaten Jembrana. 

Berkembangnya pariwisata di Provinsi Bali didominasi oleh wilayah bagian 

selatan meliputi Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan 

Kabupaten Tabanan yang sekarang lebih dikenal sebagai wilayah 

SARBAGITA. Wilayah tersebut juga memiliki akses penunjang yang lengkap 
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seperti tempat makan/restoran, akomodasi perhotelan, pusat oleh-oleh, tempat 

hiburan, kesehatan, dan pendidikan (Pratama dan Jember, 2020).  

Jumlah kunjungan wisatawan ke Bali setiap tahunnya terus mengalami 

peningkatan (Paramita dan Putra, 2020), dengan peningkatan tersebut 

menyebabkan usaha khususnya di bidang perhotelan, restoran, dan tempat 

hiburan menjadi berkembang pesat. Kabupaten/kota di wilayah Sarbagita 

Provinsi Bali dipilih sebagai objek dalam penelitian karena dalam penerimaan 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburannya dinilai cukup banyak 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah. Penerimaan pajak daerah 

tersebut akan dilaporkan kedalam Laporan Realisasi Penerimaan Pendapatan 

Daerah pada masing-masing kabupaten/kota tepatnya pada bagian Laporan 

Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pemerintah daerah 

diharapkan mampu menggali sumber-sumber keuangan khususnya untuk 

memenuhi keperluan daerahnya melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Pajak hotel merupakan pajak yang dikenakan atas pelayanan yang 

disediakan oleh hotel, termasuk jasa penunjang sebagai kelengkapan hotel 

untuk dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan penggunanya. Pajak 

restoran merupakan pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan di 

restoran atau rumah makan meliputi pelayanan penjualan makanan atau 

minuman yang dikonsumsi oleh pembeli. Pajak hiburan merupakan pajak yang 

dikenakan atas penyelenggaraan hiburan dengan dipungut bayaran.  

Sejak merebaknya pandemi virus Corona atau Covid-19 di Indonesia 

pada bulan Maret 2020, membawa dampak buruk di berbagai sektor seperti 
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pada bidang kesehatan, pariwisata, dan perekonomian. Akibat dari virus Covid-

19 menyebabkan pemerintah menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dibeberapa daerah. Menurut penelitian Japutra dan 

Situmorang (2021) menyatakan bahwa banyak negara yang menerapkan 

pembatasan seperti aturan jarak sosial, penutupan perbatasan dan wilayah 

sehingga ekonomi dunia menderita terutama pada industri pariwisata dan 

perhotelan. Kebijakan tersebut mengubah aktivitas sosial masyarakat sehingga 

berdampak luas terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat termasuk 

keberlangsungan pekerjaan dan penurunan pendapatan pekerja akibat dari 

menurunnya pendapatan perusahaan. Penurunan pendapatan ini membuat 

perusahaan kekurangan dana untuk melanjutkan kegiatan usahanya, apalagi 

untuk jenis perusahaan hiburan akan terasa dampaknya pada situasi Covid-19 

ini. Akibat dari kebijakan yang dikeluarkan pemerintah menyebabkan 

perusahaan hiburan mengalami penurunan pengunjung yang mengarah pada 

penurunan pendapatan perusahaan, disamping itu juga karena adanya 

pembatasan kunjungan wisatawan tersebut berdampak terjadinya penurunan 

pada tingkat penjualan kamar hotel serta terjadi penurunan penjualan makanan 

dan minuman pada restoran atau rumah makan. Berdasarkan hal-hal tersebut, 

pemerintah harus bersikap bijak dalam mengembangkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) terutama mengenai pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan khususnya di masa pandemi Covid-19 ini.  
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Tabel 1.1 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Bali  

 Tahun 2016-2020  

 (dalam Ribuan Rupiah) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2022 

 

Provinsi Bali terbagi atas 8 kabupaten dan 1 kota, yang mana setiap 

kabupaten/kota memiliki penerimaan pajak yang berbeda-beda setiap 

tahunnya. Hal tersebut bisa terjadi karena faktor letak geografis dan jumlah 

objek wisata yang berbeda-beda di setiap daerah. Berdasarkan tabel 1.1 

tersebut, dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 5 tahun terakhir pendapatan 

asli daerah tertinggi terdapat di Kabupaten Badung kemudian Kota Denpasar 

sebagai penghasil tertinggi kedua di antara kabupaten/kota di Provinsi Bali, 

sedangkan pendapatan terendah terdapat di Kabupaten Bangli. Selanjutnya 

dilihat dari jumlah keseluruhan selama 5 tahun tersebut, Kabupaten Badung, 

Kota Denpasar, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Tabanan menjadi empat 

deretan pendapatan asli daerah tertinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya. 

Sehingga Sarbagita dapat dikatakan sebagai wilayah yang memiliki 

penerimaan PAD tertinggi di antara wilayah lainnya di Provinsi Bali. Akan 

tetapi, penerimaan PAD rata-rata mengalami penurunan pada tahun 2020. 

Kabupaten

/Kota 
2016 2017 2018 2019 2020 Jumlah 

Jembrana 114.533.487 121.342.475 126.477.267 133.698.784 148.045.103 644.097.116 

Tabanan 318.083.799 426.635.751 363.370.469 354.558.239 313.042.530 1.775.690.788 

Badung 3.563.459.640 4.172.457.396 4.555.716.407 4.835.188.460 2.116.974.302 19.243.796.205 

Gianyar 529.864.618 662.753.475 770.204.849 997.478.368 545.869.873 3.506.171.183 

Klungkung 134.142.054 153.210.776 186.974.284 225.063.772 220.893.875 920.284.761 

Bangli 104.829.402 104.592.163 122.686.254 127.040.436 104.325.150 563.473.405 

Karangasem 318.083.799 198.575.057 200.361.247 233.013.033 219.176.733 1.169.209.869 

Buleleng 282.113.900 455.195.426 335.555.494 365.595.301 318.986.891 1.757.447.012 

Denpasar 807.050.192 1.008.710.712 940.110.335 1.010.779.481 731.261.281 4.497.912.001 



6 
 

 
 

Terkadang realisasi penerimaan pajak tidak sesuai dengan yang 

dianggarkan oleh pemerintah daerah. Hal tersebut bisa terjadi karena masih 

adanya kendala atau hambatan dalam pemungutan pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburannya. Sehingga, dalam rangka mengoptimalisasi pemungutan 

pajak perlu dilakukan penghitungan penerimaan pajak daerah yang akurat 

untuk mengetahui efektivitas dan kontribusinya terhadap pendapatan asli 

daerah khususnya kabupaten/kota di wilayah Sarbagita Provinsi Bali.  

Penelitian yang dilakukan oleh Artini dan Taras (2017) di Kabupaten 

Badung menunjukkan hasil bahwa pajak daerah pada tahun 2011-2015 dinilai 

sangat efisien dan efektif serta memiliki kontribusi sangat baik dalam 

peningkatan PAD,  hal ini berarti pemerintah daerah Kabupaten Badung 

mampu mengoptimalkan dan mengelola penerimaan pajak daerah dengan baik. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Dantes dan Lasminiasih (2021) di 

Provinsi DKI Jakarta menunjukkan tingkat efektivitas pajak restoran berada 

dalam kategori sangat efektif dan sangat kurang berkontribusi terhadap 

pendapatan asli daerahnya. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Huda dan Wicaksono (2022) di Kabupaten Badung menunjukkan tingkat 

efektivitas penerimaan pajak restoran berada dalam kategori efektif, namun  

berkontribusi kurang terhadap PAD dikarenakan dalam periode tersebut terjadi 

pandemi Covid-19. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin 

(2021) di Kota Makassar menyatakan bahwa terjadinya pandemi Covid-19 

memberikan dampak negatif terhadap target dan realisasi penerimaan pajak 

hotel dan restoran di Kota Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Arifiyanti dan Ardiyanto (2022) menunjukkan hasil bahwa 

terjadi penurunan pada penerimaan pajak hotel, restoran, hiburan, penerangan 

jalan, parkir, mineral bukan logam serta batuan selama pandemi Covid-19.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan dan kontribusi masing-masing 

pajak tersebut terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/ kota di wilayah 

Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19 ini. Oleh karena itu, 

diangkat penelitian dengan judul “Efektivitas dan Kontribusi Penerimaan 

Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten/Kota di Wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada 

Masa Pandemi Covid-19”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka 

yang menjadi pokok permasalahan adalah: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel dan kontribusinya 

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di wilayah Sarbagita 

Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di wilayah 

Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19? 
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3. Bagaimana tingkat efektivitas penerimaan pajak hiburan dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di wilayah 

Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk 

memberikan batasan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas ruang 

lingkup penelitian sehingga dapat dicapai sasaran yang diharapkan. Ruang 

lingkup permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada pajak daerah yang 

merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah yang potensinya dapat 

digali.  

Penelitian ini memfokuskan pada penerimaan pajak daerah yaitu pajak 

hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan serta penerimaan pendapatan asli 

daerah. Data yang digunakan yaitu terbatas pada Laporan Realisasi Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada masing-masing kabupaten/kota di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali yang didalamnya terdapat jumlah target dan 

realisasi penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan dengan 

periode laporan dari bulan Maret 2020 sampai dengan April 2022.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19. 

c. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerimaan pajak hiburan dan 

kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

yaitu dapat melatih kemampuan dalam pembuatan penelitian lebih lanjut 

dan menambah wawasan mengenai efektivitas dan kontribusi penerimaan 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan terhadap pendapatan asli 

daerah di wilayah Sarbagita Provinsi Bali. Selain itu, dengan penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dan evaluasi 

bagi pemerintah daerah dalam rangka mengoptimalkan penerimaan pajak 

hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan di Provinsi Bali khususnya 

wilayah Sarbagita.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data serta pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Tingkat efektivitas atas penerimaan pajak hotel di kabupaten/kota wilayah 

Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19 masih tergolong tidak 

efektif yaitu sebesar 34,44%. Jika dilihat dari besaran tingkat efektivitas 

pajak hotel di setiap kabupaten/kota wilayah Sarbagita, Kota Denpasar 

memiliki persentase sebesar 57,07%, Kabupaten Badung sebesar 34,57%, 

Kabupaten Gianyar sebesar 25,66% dan Kabupaten Tabanan sebesar 

26,57%. Dari hasil tersebut, tingkat persentase tertinggi terdapat di Kota 

Denpasar sedangkan terendah terdapat di Kabupaten Gianyar. Kemudian 

untuk tingkat kontribusi pajak hotel yang diperoleh sebesar 10,36% dengan 

kriteria kurang berkontribusi terhadap PAD. Jika dilihat dari besaran tingkat 

kontribusi pajak hotel di setiap kabupaten/kota wilayah Sarbagita, Kota 

Denpasar memiliki persentase sebesar 2,90%, Kabupaten Badung sebesar 

16,38%,  Kabupaten Gianyar sebesar 5,76%, dan Kabupaten Tabanan 

sebesar 0,64%. Dari hasil tersebut, tingkat persentase tertinggi terdapat di 

Kabupaten Badung dan yang terendah di Kabupaten Tabanan. Untuk uji 

hipotesis pajak hotel diperoleh hasil Z value < Z table (α = 5%) sebesar          

-4,356 < 1,65 sehingga dapat dinyatakan bahwa penerimaan pajak hotel 
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selama masa pandemi Covid-19 di wilayah Sarbagita Provinsi Bali dinilai 

belum efektif karena penerimaan pajak tersebut belum bisa mencapai target 

yang dicanangkan.  

2. Tingkat efektivitas atas penerimaan pajak restoran di kabupaten/kota 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19 tergolong 

kurang efektif yaitu sebesar 68,78%. Jika dilihat dari besaran tingkat 

efektivitas pajak restoran di setiap kabupaten/kota wilayah Sarbagita, Kota 

Denpasar memiliki persentase sebesar 100,10%, Kabupaten Badung sebesar 

64,05%, Kabupaten Gianyar sebesar 50,42% dan Kabupaten Tabanan 

sebesar 48,16%. Dari hasil tersebut, tingkat persentase tertinggi terdapat di 

Kota Denpasar dan yang terendah di Kabupaten Tabanan. Kemudian untuk 

tingkat kontribusi pajak restoran yang diperoleh sebesar 8,77% dengan 

kriteria sangat kurang berkontribusi terhadap PAD. Jika dilihat dari besaran 

tingkat kontribusi pajak restoran di setiap kabupaten/kota wilayah 

Sarbagita, Kota Denpasar memiliki persentase sebesar 11,35%, Kabupaten 

Badung sebesar 9,46%, Kabupaten Gianyar sebesar 6,94%, dan Kabupaten 

Tabanan sebesar 1,63%. Dari hasil tersebut, tingkat persentase tertinggi 

terdapat di Kota Denpasar dan yang terendah di Kabupaten Tabanan. Untuk 

uji hipotesis pajak restoran diperoleh hasil Z value < Z table (α = 5%) 

sebesar -2,426 < 1,65 sehingga dapat dinyatakan bahwa penerimaan pajak 

restoran selama masa pandemi Covid-19 di wilayah Sarbagita Provinsi Bali 

dinilai belum efektif karena penerimaan pajak tersebut belum bisa mencapai 

target yang telah ditetapkan.  
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3. Tingkat efektivitas atas penerimaan pajak hiburan di kabupaten/kota 

wilayah Sarbagita Provinsi Bali pada masa pandemi Covid-19 sama halnya 

dengan pajak hotel yaitu tergolong tidak efektif yaitu sebesar 35,37%. Jika 

dilihat dari besaran tingkat efektivitas pajak hiburan di setiap 

kabupaten/kota wilayah Sarbagita, Kota Denpasar memiliki persentase 

yakni 87,76%, Kabupaten Badung sebesar 46,31%, Kabupaten Gianyar 

sebesar 14,28%, dan Kabupaten Tabanan sebesar 73,17%. Dari hasil 

tersebut, tingkat persentase tertinggi terdapat di Kota Denpasar dan yang 

terendah di Kabupaten Gianyar. Kemudian untuk tingkat kontribusi pajak 

hiburan yang diperoleh sebesar 0,94% dengan kriteria sangat kurang 

berkontribusi terhadap PAD. Jika dilihat dari besaran tingkat kontribusi 

pajak hiburan di setiap kabupaten/kota wilayah Sarbagita, Kota Denpasar 

yakni 0,87%, Kabupaten Badung sebesar 1,03%, Kabupaten Gianyar 

sebesar 1,25%, dan Kabupaten Tabanan sebesar 0,14%. Dari hasil tersebut, 

tingkat persentase tertinggi terdapat di Kabupaten Gianyar dan yang 

terendah terdapat di Kabupaten Tabanan. Untuk uji hipotesis pajak hiburan 

diperoleh hasil Z value < Z table (α = 5%) sebesar -4,178 < 1,65 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa penerimaan pajak hiburan selama masa pandemi 

Covid-19 di wilayah Sarbagita Provinsi Bali dinilai belum efektif karena 

penerimaan pajak tersebut belum bisa mencapai target yang telah 

direncanakan. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejak terjadinya pandemi 

Covid-19 di kabupaten/kota khususnya wilayah Sarbagita Provinsi Bali 

mengalami penurunan yang signifikan antara target yang telah ditetapkan 

dengan realisasi pajak yang diterima di setiap kabupaten/kota wilayah 

Sarbagita. Walaupun pemerintah di masing-masing kabupaten/kota telah 

melakukan perubahan terhadap target yang ditetapkan pada tahun 

bersangkutan, akan tetapi penerimaan pajak tersebut tetap mengalami 

penurunan dari rata-rata target perbulannya. Pemerintah daerah tidak bisa 

hanya mengandalkan penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan 

sebagai pendapatan daerah tertinggi karena secara keseluruhan jumlah 

pendapatan asli daerah tidak hanya dipengaruhi oleh ketiga pajak tersebut 

tetapi masih terdapat jenis penerimaan lainnya yang dapat mempengaruhi 

jumlah PAD. Oleh karena itu, pemerintah daerah khususnya di wilayah 

Sarbagita meliputi Kota Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, 

dan Kabupaten Tabanan diharapkan dapat mengoptimalkan pendapatan daerah 

melalui sumber-sumber lainnya selain pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan.   

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, adapun saran yang 

bisa berikan agar dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Pemerintah Daerah di Wilayah Sarbagita Provinsi Bali 

Mengingat pajak tersebut memiliki peran yang erat kaitannya 

dengan sektor pariwisata seperti pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan yang tidak maksimal penerimaannya selama masa pandemi Covid-

19, maka pemerintah daerah di wilayah Sarbagita yang meliputi Kota 

Denpasar, Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten 

Tabanan diharapkan dapat melakukan intensifikasi atau mengoptimalkan 

sumber penerimaan lainnya selain pajak hotel, pajak restoran, dan pajak 

hiburan seperti penerimaan pajak reklame, pajak parkir, pajak penerangan 

jalan, pajak air tanah, pajak bumi dan bangunan serta bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan. Disamping itu, pemerintah daerah di wilayah 

Sarbagita juga diharapkan dapat melakukan pemetaan secara lebih 

maksimal terhadap potensi-potensi sumber daya alam yang dimiliki di 

masing-masing kabupaten/kota wilayah Sarbagita Provinsi Bali.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian 

selanjutnya yaitu diharapkan dapat menambahkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi penurunan penerimaan pajak hotel, pajak restoran, 

dan pajak hiburan dari target yang telah ditentukan pada masa pandemi 

Covid-19. Selain itu, diharapkan dapat menganalisis tentang kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah di wilayah Sarbagita 

dalam menangani wabah pandemi Covid-19 kedepannya terutama untuk 

penerimaan pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan.  
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